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RINGKASAN

Desa wisata mampu menjadi leading sector perekonomian suatu daerah,
pengembangan desa wisata mampu memberi manfaat bagi peningkatan pendapatan
masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja baru, industri-industri Kkreatif,
transportasi, dan penginapan.

Desa wisata lahir dari konsep-konsep wisata unggulan yang ada dalam suatu
desa. Selainitu,poin penting dalam pengembangan desa wisata yang harus
senantiasa diperhatikan adalah perlindungan kepada wisatawan yang berkunjung
ke desa wisata. Sehingga upaya mitigasi bencana penting untuk dilakukan dalam
pengembangan desa wisata.

Optimalisasi potens wisata di Desa Kalanganyar juga harus dibarengi dengan
upaya pengurangan risiko bencana sebagai bentuk langkah mitigas untuk
perlindungan warga dan wisatawan.

Upaya optimalisasi potensi wisata dan pengurangan risiko bencana dapat
membantu pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan wisata desa serta
dapat mengambil tindakan yang tepat agar optimalisasi wisata dan pengurangan
risiko bencana dapat mendukung pembangunan berkelanjutan.

Aspek penting yang menjadi penekanan adalah peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait optimalisasi wisata, pengurangan risiko bencana untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan. Aspek penting lainnya adal ah mendorong
masyarakat untuk memahami dan melakukan aksi, sehingga masyarakat
memperoleh sebanyak mungkin pengetahuan dan pengalaman dalam program
optimalisasi wisata dan pengurangan risiko bencana.

Aks yang dilakukan setelah sosialisasi terkait optimalisasi potensi wisata
adalah penataan lokas wisata. Aksi yang dilakukan setelah sosidisasi terkait
program pengurangan risiko bencana adalah pembersihan drainase dan lingkungan
desa, penghijauan, pembuatan peta bencana, sosidlisasi inarisk, pembuatan jalur
evakuasi, sosidlisas pengolahan hasil olahan tambak, pengemasan produk,
pemasaran dan usaha lain yang mendukung perkembangan pariwisata di desa
Kaanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.

Kata Kunci : Desawisata, Mitigasi Bencana
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Potensi wisata yang lahir dari konsep wisata unggulan suatu desa dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengembangan suatu desa menjadi desa
wisata tidak hanya dengan mengoptimalisasi potensi wisata yang ada namun
juga harus memperhatikan perlindungan kepada wisatawan dan masyarakat

desa dari faktor kebencanaan.

Upaya optimalisasi potensi wisata dan pengurangan risiko bencana
dapat membantu pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan wisata desa
serta dapat mengambil tindakan yang tepat agar optimalisasi wisata dan

pengurangan risiko bencana dapat mendukung pembangunan.

Aspek penting yang menjadi penekanan adalah peningkatan
pengetahuan masyarakat terkait optimalisasi wisata, pengurangan risiko
bencana untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Aspek penting lainnya
adalah mendorong masyarakat untuk memahami dan melakukan aksi, sehingga
masyarakat memperoleh sebanyak mungkin pengetahuan dan pengalaman

dalam program optimalisasi wisata dan pengurangan risiko bencana.

Desa wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang menawarkan
keseluruhan suasana yangmencerminkan keaslian pedesaan baik dari kehidupan
sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat,keseharian, memiliki arsitektur
bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatanperekonomian
yang unik dan menarik serta mempunya potensi untuk dikembangkannya
berbagaikomponen kepariwisataan.

Desa Kaanganyar, terletak di wilayah pesisir kabupaten Sidoarjo bagian
Timur, Kecamatan Sedati. Tepatnya berada di titik koordinat 7°2358.1"'S
112°47'39.2"E. Dengan posisi geografis ini, desa Kalangnyar merupakan salah
satu desa yang berada di perbatasan Kabupaten Sidoarjo dan berdampingan
langsung dengan Laut. Dengan luas wilayah sebesar 2.923 Ha, hampir

separuhnya berbatasan dengan wilayah perairan.



Dominas perbatasan perairan wilayah pada desa Kalanganyar melipuiti
pesisir sis Timur desa Kalanganyar sampai titik melintangnya sungai yang
membelah wilayah desa Kalanganyar dengan desa Sawohan. Pada sisi utara
berbatasan dengan desa Cemandi dan desa Tambak Cemandi. Sedangkan sisi
Selatan berbatasan dengan sungai Pepe dan desa Sawohan. Pada sisi Barat dan

Timur Desa Kaanganyar berbatasan dengan Desa Buncitan dan Selat Madura.

Desa Kalanganyar saat ini mempunyai potensi utama berupa produksi
ikan bandeng serta wisatatambak dan kolam pemancingan ikan. Namun aspek
wisatalainnya di Desa Kaanganyar masihsangat rendah. Hal ini terlihat dengan
belum adanya sarana yang dapat mendukung kemajuan potensi wisata pada
kawasan atau wilayahnya.

Banyak sarana fisik yang belum didirikan dan ditata pada area desa ini,
seperti sarana parkir kendaraan wisatawan, penataan pasar ikan, tambak dan
sebagainya. Beberapa kawasan terlihat kumuh dan tidak terawat, serta limbah
ikan mengganggu pemandangan maupun kualitas lingkungannya.

Posis ketinggian desa Kalanganyar berada pada +2,50 M dari permukaan
laut, dengan curah hujan2.000 mm/Th (Monografi Sidoarjo, 2015). Dengan posis
ketinggian ini, desa Kaanganyar termasuk dalam kategori dataran rendah. Air dari
perbatasan perairan menjadikan sumber banjir menjadi semakin mudah yang tidak
hanya disebabkan oleh curah hujan, namun juga potens luapan air dari laut pasang.

Dengan curah hujan yang cukup tinggi ini menjadikan desa Kaanganyar
menjadi wilayah rawan banjir. Banyaknya akses air dari perbatasan perairan pada
desa Kdanganyar, sumber banjir menjadi semakin mudah yang tak hanya
disebabkan oleh curah hujan, namun juga potens luapan air dari laut pasang.

Bencana banjir rob yang terjadi di Desa Kalanganyar mempengarunhi
kondisi fisik, ekonomi dan sosid kehidupan masyarakat yang berada di
dalamnya. Terjadinya bencana banjir rob berimplikasi secara langsung kepada
kondis ketahanan wilayahnya.

Bencana-bencana yang terjadi di wilayah pesisir disebabkan karena
adanya ancaman-ancaman yang terjadi dari daratan dan proses yang terjadi dari
lautan seperti banjir, banjir tsunami, gempa bumi dan lain-lain.

Banjir air pasang merupakan suatu kegadian yang disebabkan oleh

kenaikan muka air laut secara global. Adanya pasang naik dan pasang surut



akan mempengaruhi kondisi genangan yang terjadi. Fenomena ini
menghadirkan kejadian banjir yang disebabkan oleh kenaikan muka air laut
yang disebut dengan banjir rob. Area genangan rob pada saat air laut
mengalami pasang tertinggi akan meningkat dan meluas ke daratan sesual
dengan elevasi mukatanah atau morfologi daratan pantai.

Bencana merupakan ancaman terbesar bagi kemanusiaan yang secara
langsung dapat menggoyahkan dan menurunkan ketahanan wilayah. Ketahanan
wilayah adalah kondisi dinamik suatu wilayah yang meliputi seluruh aspek
kehidupan masyarakat yang terintegrasi, berisi keuletan dan ketangguhan yang
mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan wilayah dalam
menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan serta
gangguan baik yang datang dari dalam dan dari luar, yang langsung maupun
tidak langsung.

Desa wisata mampu menjadi leading sector perekonomian suatu
daerah, pengembangan desa wisata mampu memberi manfaat bagi peningkatan
pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja baru, industri-
industri kreatif, transportasi, dan penginapan.

Desa wisata lahir dari konsep-konsep wisata unggulan yang ada dalam
suatu desa. Selainitu, poin penting dalam pengembangan desa wisata yang
haruss senantiasa diperhatikan adalah perlindungan kepada wisatawan yang
berkunjung ke desa wisata.Sehingga upayam mitigas bencana penting untuk
dilakukan dalam pengembangan desa wisata.

Optimalisas potensi wisata di Desa Kaanganyar juga harus dibarengi
dengan upaya pengurangan risiko bencana sebagal bentuk langkah mitigas
iuntuk perlindungan wargadan wisatawan.

Upaya optimalisasi potens wisata dan pengurangan risiko bencana
dapat membantu pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan wisata desa
serta dapat mengambil tindakan yang tepat agar optimalisas wisata dan
pengurangan risiko bencana dapat mendukung pembangunan berkel anjutan.

Program pengabdian masyarakat sangat penting agar rencana
optimalisasi potensi wisata dan pengurangan risiko bencana dapat di wujudkan
di Desa Kalanganyar karena terjalinnya kerjasama antar stakeholder yaitu
pemerintahKabupaten Sidoarjo, masyarakat, dan perguruan tinggi khususnya
Universitas Dr. Soetomo Surabaya.



Aspek penting yang menjadi penekanan adalah peningkatan
pengetahuan masyarakat terkait optimalisasi wisata, pengurangan risiko
bencana untuk mendukung pembangunan berkel anjutan.Aspek penting lainnya
adalah mendorong masyarakat untuk memahami dan melakukan aksi, sehingga
masyarakat memperoleh sebanyak mungkin pengetahuan dan pengalaman
dalam programoptimalisasi wisatadanpengurangan risiko bencana.

Aks yang dilakukan setelah sosialisasi terkait optimalisasipotens
wisata adalah penataan lokasi wisata. Aksi yang dilakukan setelah sosialisasi
terkait program pengurangan risiko bencana adalah pembersihan drainase dan
lingkungan desa, penghijauan, pembuatan peta bencana, sosialisas inarisk,
pembuatan jalur evakuas, sosidlisasi pengolahan hasil olahan tambak,
pengemasan produk, pemasaran dan usaha lain yang mendukung
perkembangan pariwisata di desa Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten

Sidoarjo.

1.2. Permasalahan Mitra

Secara umum karakter wilayah Desa Kaanganyar didominasi oleh
wilayah pertambakan, kondis eksisting ini memberikan indikasi kuat karakter
pesisir sehingga guna pengembangan wisata pesisir diupayakan dengan
mengangkat kearifan lokal, baik secara budaya maupun sosial.

Potens wilayah lainnya adalah keberadaan sungai yang melintasi
wilayah desa sebagai sarana lalu lintas perahu nelayan menuju laut, dengan
diwarnai keberadaan hutan bakau. Saat ini desa Kalanganyar dikenal sebagai
desa dengan banyak terdapatnya kolam pemancingan ikan, sehingga ramai
dikunjungi oleh wisatawan terutama yang berasal dari luar desa Kalanganyar.

Disamping itu, sgjian Ikan Bandeng Cabut Duri, merupakan tradis
yang diwariskan secara turun temurun menjadi menu khas dari desa
Kaanganyar yang sangat terkenal. Namun keberadaan potensi alamiah ini
belum dimanfaatkan dan dieksplorasi secara optimal, guna mendukung desa
wisata.

Karenanya untuk mewujudkan Kalanganyar sebagai desa wisata, maka
perlu dikembangkan beberapa fasilitas wisata pendukung lainnya, misanya
dengan menggunakan konsep perancangan kawasan tepi air.

Mengacu pada kondisi eksisting kawasan desa Kalanganyar Sidoarjo,



maka dapat dijelaskan bahwa secara tata guna lahan terdapat fungsi untuk
permukiman hanya mengis sekitar 2% dari luasan desa Kaanganyar.
Sedangkan 15% nya merupakan wilayah hutan bakau, sehingga sisanya yang
berkisar 83% dari seluruh luasan desa Kaanganyar merupakan wilayah
tambak.

Secara umum kondisi jalan cukup baik, sirkulasi bersifat 2 arah, namun
masih didominasi kendaraan pribadi, kendaraan angkutan umum berupa
angkutan kota 1 line tujuan sgja. Keberadaan parkir umumnya disediakan oleh
pemilik kolam pemancingan ikan, dan fasilitas komersia lainnya (resto dan
warung makan), namun pada beberapa warung penjua ikan segar, rata-rata
tidak menyediakan area parkir yang memadai, sehingga kendaraan pembeli
akan parkir di tepi jalan (on street parking), serta menghambat kelancaran arus
lalu lintas, karena mengurangi badan jalan.

Begitu pula dengan keberadaan ruang-ruang terbuka (open space),
sebagian besar berupa kolam- kolam pemancingan ikan dan tambak-tambak
ikan. Vegetas sebagai unsur penghijauan dan pohon- pohon peneduh di tepi
jalan sangat kurang, sehingga suhu udara lingkungan sekitar semakin
meningkat panas.

Pedestrian sebagal jalur pgaan kaki, belum tersedia dengan baik pada
kawasan desa Kaanganyar, sehingga perlu direncanakan agar dapat
memberikan rasa kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan yang berkunjung
ke desa Kaanganyar. Sebagai aktifitas pendukung (activity support), pada
kawasan desa Kaanganyar adalah tumbuhnya kios-kios penjuaan ikan yang
berada di depan rumah warga di sepanjang tepi jalan. Hal ini perlu diatur
penempatannya, agar pertumbuhannya tidak menghambat kelancaran arus lalu
lintas, dan menimbulkan pemandangan yang kumuh sehingga dapat
menurunkan kualitas lingkungan.

Papan nama desa, diletakkan pada gerbang masuk wilayah, ha ini
memberikan identitas lokasi desa Kalanganyar. Penggunaan penanda (signage)
lainnya, berupa papan-papan reklame maupun promos lainnya, serta papan
penunjuk arah mash sangat kurang, sehingga perlu diperbanyak
danmempunyai nilai jual komersial.



Disamping itu kios kios yang menjual hasil pengolahan ikan untuk oleh
oleh bagi wisatawan tidak terkonsentras dalam satu tempat, artinya para
wiraswasta yang merupakan usaha kecil yang menjual hasil olahan tidak
mempunyai tempat untuk memajang hasil produksinya, mereka menitipkan
hasil produksi padatoko oleh oleh yang adadi pinggir jalan.

Para pengusaha usaha kecil di Desa Kalanganyar dalam memproduksi
tidak dalam skala besar, penjualan tergantung pesanan, sehingga ha ini
menghambat dalam penjualan jika terjadi pemesanan dalam skala besar. Para
wisatawan yang berkunjung paling tidak mempunyai minat untuk beli oleh
oleh yang diinginkan, tetapi untuk mencari barang yang akan dibeli mesti harus
bertanya dan mencari informasi dimana rumah tangga yang memproduksi
kergjinan, hasil olahan tambak dan produk lain sebagai ciri khas kalau
berwisata ke Kalanganyar.

Permasalahan lain yang ada di Desa Kalangnayar adalah rendahnya
masalah bencana alam, bencana alam yang terjadi adalah banjir rob dan banjir
karena hujan, mereka beranggapan bahwa banjir rob merupakan banjir yang
terjadi setigp tahun, akibat adanya banjir rob ini banyak petambak yang
mengalami  kerugian, dan air masuk bisa sampa ke pemukiman warga,
sehingga banyak menggangu aktivitas warga termasuk para wisatawan yang
berkunjung.

Papan pemberitahuan kalau ada bencana, jalur evakuasi dan papan
peringatan tidak ada di desa Kalanganyar, bagi warga sendiri tidak ada
masalah, tetapi bagi orang lain atau wisatawan yang berkunjung tidak
mempunyai gambaran atau pencegahan kalau terjadi bencana banjir hujan,

banjir rob, puting beliung dan bencanalain.



BAB |1
SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1. Solusi

Desa memiliki potensi sebagai destinasi wisata yang berbasis
komunitas dan berlandaskan pada kearifan lokal kultural masyarakatnya dan
dapat dijadikan sebagai pemicu peningkatan ekonomi yang berprinsip gotong
royong dan berkelanjutan. Kearifan lokal adalah ha utama dalam
pengelolaan desa wisata. Nilai kearifan lokal terwujud dalam masyarakat
melalui nilai keunikan budaya maupun tradisi yang dimiliki oleh masyarakat,
nilai keotentikan yang sudah mendarah daging dalam budaya masyarakat
setempat, serta keaslian nilai-nilai tradisi yang muncul pada masyarakat.

Nilai-nilai ini yang akan menarik wisatawan agar mengunjungi desa
wisata. Desa wisata merupakan kawasan yang memiliki potensi dan keunikan
yaitu, merasakan pengalaman keunikan kehidupan dan tradisi masyarakat di
perdesaan dengan segala potensinya. Desa wisata dapat dilihat berdasarkan
pada potensi daya tarik wisata seperti alam, budaya, dan karya, memiliki
komunitas masyarakat, memiliki potensi sumber daya manusia lokal yang
dapat terlibat dalam aktivitas pengembangan desa wisata, memiliki
kelembagaan pengelolaan, memiliki peluang dan dukungan ketersediaan
fasilitas dan sarana prasarana dasar untuk mendukung kegiatan wisata,
memiliki potensi dan peluang pengembangan pasar wisata.

Desa Kaanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo
merupakan desa wisata berbasis kombinasi antara daya tarik wisata alam dan
kreatifnya. Secara geografis, Kalanganyar adalah desa yang berdekatan
langsung dengan laut. Hal ini tidak mempengaruhi profesi masyarakat sekitar.
Desa Kalanganyar bukan desa nelayan, namun sebagian besar masyarakatnya
berprofesi sebagal petani tambak.

Penduduk desa Kaanganyar mengelola sebuah tambak dan
menjadikannya sebagai sumber kehidupan mereka. Hampir semua wilayah
desa Kalanganyar adalah wilayah tambak. Hasil dari petani tambak sebagian
besar adalah ikan bandeng yang memiliki ciri khas yaitu bibitnya yang
berwarna merah. Tidak hanya itu, desa Kalanganyar juga memiliki wisata
kolam pancing yang sangat diminati oleh warga Sidoarjo maupun dari
wisatawan luar daerah atau luar kota. Selain itu, desa Kaanganyar juga
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memiliki produk oleh-oleh kergiinan tangan yang terbuat dari cangkang
kerang, dan oleh-oleh olahan bandeng seperti bandeng presto, bandeng tanpa
duri, otak-otak bandeng, bandeng bakar, dan lain sebaginya.

Secara geografis, desa Kalanganyar dekat dengan pantai serta
wilayahnya yang sebagian besar adalah tambak maka, ada beberapa UMKM
yang berfokus pada hasil aam Kaanganyar seperti : UMKM Kkergjinan
kerang yang dikelolah oleh CSR Pertamina daerah setempat, UMKM
kerupuk sisik bandeng yang dikelolah oleh CSR Pertamina, UMKM olahan
bandeng yang dikelolah sendiri oleh warga setempat.

Pemasaran produk-produk tersebut masih terbilang kecil dan sistem
pemasarannya beberapa ada yang masih dari mulut ke mulut sga
Makadiperlukan strategi untuk mengembangkan pemasaran dengan cara
promosi secara online pada platform Instagram.

Pengurangan risiko bencana adalah konsep dan praktek mengurangi
bencana melalui upaya sistematis sehingga dapat menganalisis dan
mengurangi faktor-faktor penyebab bencana mengurangi paparan terhadap
bahaya, mengurangi kerentanan manusia dan properti, manajemen yang tepat
terhadap pengelolaan lahan beserta lingkungan, dan meningkatkan kesiapan
terhadap dampak bencana dapat dikatakan sebagai contoh pengurangan risiko
bencana. Pengurangan risiko bencana meliputi disiplin seperti mangemen
mitigasi bencana dan kesiapsiagaan bencana. Tetapi, PRB juga merupakan
bagian dari pembangunan berkelanjutan.

Dalam Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 menjelaskan bahwa
mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik meaui pembangunan fisk maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi bencana. Ketika melakukan tindakan
mitigasi bencana, langkah awal yang harus dilakukan adalah mengkaji risiko
bencana terhadap daerah tersebut.

Suatu wilayah yang berdasarkan pada karakteristik kondisi fisik dan
wilayahnya. Desa Kaanganyar merupakan salah satu desa wisata yang
masuk dalam daftar daerah rawan bencana. Maka, sesuai dengan prosedur
langkah-langkah yang harus dilakukan adalah :

. Local risk : apa ancaman bencana, bagaimana sumber daya, dan kapasitas

dalam menangani.



2. Local Authority : siapa yang mengelola destinasi wisata, tata kelola.

3. Local Action : apa yang dilakukan untuk pengurangan risiko bencana,
meliputi infrastruktur bangunan aman pengunjung, mangemen bencana ada
SOP, tempatevakuasi, jalur evakuasi, rambu evakuasi, ssmulasi, rencana kerja
kontijensi, serta edukasi dengan adanya papan informasi risiko, dan akses

informasi pengunjung.

Dalam mengatass permasalahan yang ada, maka solusi yang perlu
dilakukan adalah dengan sosialaisas kepada masyarakat dan pemberdayaan di
desadesa Kalanganyar memiliki program pengabdian yaitu, pemasangan plakat
jalurevakuasi serta titik kumpul, sosidlisass siaga bencana di sekolah,
sosialisasipanduan penggunaan ina risk, maping daerah Kalanganyar, dan

penghijauan

Disamping itu juga untuk mendukung desa wisata yang berkelanjutan
dilakukan dengan dengan pemberdayaan masyarakat yang menghasilakan produk
olahan tambak dan kergjinan laut yang bisa dipakal sebagai oleh oleh bagi para
wisatawan yang kebanyakan adalah wisatawan pemancingan di tambak yang
sudah ada di desa Kalanganyar dengan 7 tempat pemancingan yang dikelola oleh
swasta.

2.2. Target Luaran

Target yang hendak dicapai melalui kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Kaanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ini dengan judul
“Pengembangan Desa Wisata Berbasis Mitigasi Bencana” meliputi:

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat dalambidang optimalisas wisata.

2. Peningkatan pengetahuan masyarakat dalam bidang pengurangan risiko

bencana



BAB I
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di desa
Kaanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo dengan tema
“Pengembangan Desa Wisata Berbasis Mitigas Bencana” adalah sebagai
berikut :

Pemasangan plakat jalur evakuasi, larangan, dan denah
Penghijauan
Sosialisas inarisk
Memberikan edukas mitigasi bencana
Pembuatan kergjinan
Pengolahan kerupuk sisik bandeng
Pengolahan otak-otak bandeng
Desa Kaanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo merupakan

N o o~ w0 D RE

desa wisata berbasis kombinas antara daya tarik wisata alam dan kreatifnya.
Desa Kalanganyar juga memiliki sumber daya yang melimpah mulai dari

bandeng, udang, kepiting, dan lain sebagainya.

Penduduk desa Kaanganyar mengelola sebuah tambak dan
menjadikannya sebagai sumber kehidupan mereka. Hampir semua wilayah desa
Kaanganyar adalah wilayah tambak. Hasil dari petani tambak sebagian besar
adalah ikan bandeng yang memiliki ciri khas yaitu bibitnya yang berwarna

merah.

Desa Kalanganyar juga memiliki wisata kolam pancing yang sangat
diminati oleh warga Sidoarjo maupun dari wisatawan luar daerah atau luar kota.
Selain itu, desa Kalanganyar juga memiliki produk oleh-oleh kergjinan tangan
yang terbuat dari cangkang kerang, dan oleh-oleh olahan bandeng seperti
bandeng presto, bandeng tanpa duri, otak-otak bandeng, bandeng bakar, dan
lain sebaginya.

Untuk olahan kepiting sendiri, desa Kalanganyar hanya mempunyai
masakan asam manis, dan belum ada olahan lain untuk kepiting. Secara
geografis, Kalanganyar adalah desa yang berdekatan langsung dengan laut.

10
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Setelah kami melakukan survel ke beberapa masyarakat bahwa desa
Kalanganyar pada saat terjadi banjir biasanya disebabkan oleh dua farktor yang
pertama banjir rob dan yang kedua karena intensitas hujan yang tinggi itupun
terjadi di titik-titik tertentu. Oleh karena itu pelaksanakan beberapaprogram
pengabdian masyarakat tersebut antara antaralain :

1. Pemasangan Plakat Jalur Evakuasi, Larangan, dan Denah

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan pemasangan plakat ini jalur
evakuas, titik kumpuldan pembuatan denah bencana, kegiatan ini dapat
membantu memudahkan warga desa Kaanganyar ketika terjadi bencana
yang tidak diharapkan. Serta mengingatkan warga akan pentingnya perilaku
hidup sehat.
Pemasangan papan dilakukan pada tiga titik tempat berdasarkan area yg
sekiranya dapat menghambat lgju arus air dan diarea dekat tambak.
Pemasangan papan jalur evakuasi pada empat titik tempat dengan
mempertimbangkan lokasi yang mudah terkena dampak banjir. Pemasangan
papan titik kumpul ditetapkan berdasarkan luas tempat dan lokasi yang tidak
terkena banyjir.

Gambar : 3.1
Pemasangan Plakat Jalur Evakuasi
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Sumber : DataPrimer 2021

Gambar : 3.2
Peta Bencana

PETA DEGA HALARGARYAR
KRN PP TEMATIE
Umdiverdies e Sneramn Seraleso

Sumber : Data Primer 2021

2. Penghijauan
Dengan melakukan penghijauan ini, dapat membantu memperindah
desa Kalanganyar agar kedepannya lebih terlihat hijau, indah, dan asri.
Pohon yang dipilih adalah pohon tabebuya, dan ditanam pada lima tempat

sekitar area desa Kalanganyar.
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Gambar : 3.3
Penghijauan Dengan Penanaman Pohon

Gambar : 3.4
Partisipas Warga Dalam Penanaman Pohon

Sumber : Data Primer 2021

3. Edukasi Mengenai Mitigasi Bencana dengan melakukan Sosialisasi Ina Risk
Kegiatan ini dilakukan untuk memberi edukasi mengena aplikasi Ina
Risk agar warga dapat mengetahui tindakan yang harus dilakukan ketika terjadi
bencana. Kegiatan pengabdian ini dengan melakukan sosialisasi ini dari rumah

ke rumah.
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Gambar : 3.5
Sosialisasi InaRisk

Sumber : data Primer 2021

4. Memberikan Edukasi Mitigasi Bencana

Kegiatan ini dilakukan untuk memberi edukasi mitigasi bencana bagi
siswal/siswi Madarasah tsanawiyah Nurul Huda Sedati agar dapat mengerti
cara mengurangi penyebab bencana dan mengetahui cara yang harus
dilakukan ketika bencana terjadi.
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Gambar : 3.6
Edukas Mitigasi Bencana Pada Anak Sekolah

EIn "l :
i e |

-_—

-

Sumber : Data Primer 2021

5. Bidang Peningkatan Produksi dengan Pembuatan Kergjinan

Desa Kaanganyar memiliki sumber daya alam yang melimpah, salah satunya
yaitu kerang. Cangkang kerang yang sudah tidak terpaka kemudian dijadikan
inovas baru oleh ibu-ibu desa Kalanganyar sebagai oleh-oleh aksesoris seperti
gantungan kunci, bross dada, konektor masker, tempat parfume mobil, dan
masih banyak lagi.

Banyaknya pesanan masuk dan kurangnya sumber daya manusia, sehingga
perlu bantuan dan bimbingan dalam mengolah limbah laut yang dapat

menghasilkan suatu produk dan bisa diperjual belikan.
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Kekurangan bidang pemasarannya yang masih kurang atau belum meluas, dan
tidak adanya lahan toko untuk kergjinan oleh-oleh ini. Sehingga hanya bisa
membeli melalui internet, nomor telepon, pesan, atau mulut ke mulut.
Barangnya juga tidak selalu sama, sistemnya unlimited yang modelnya selalu
ganti-ganti. Harga satuan produk mulai dari Rp 7.000 — Rp 150.000, sehingga

perlu bimbingan dan pembinaan dalam memasarkan produk.

Gambar : 3.7
Pembuatan Kergjinan

Sumber : Data Primer 221

6. Pengolahan Kerupuk Sisik Bandeng

Selain limbah cangkang kerang yang bisa dijadikan sebagai produk,
desa Kalanganyar juga memiliki produk lainnya yang terbuat dari limbah
sisik ikan dan dapat dijadikan sebagai produk yaitu kerupuk. Satu hari
biasanya membuat sekitar 10kg. Untuk rasanya masih original. Harga per
kilonya Rp 50.000, per kemasan 5009 sekitar Rp 26.000 atau Rp 27.000-an.
Pembinaan ini dilakukan untuk membantu dan belgjar cara mengolah limbah
yang dapat menghasilkan suatu produk dan bisa diperjua belikan.
K ekurangannya adal ah pemasarannya yang masih kurang atau belum meluas,
dan tidak adanya lahan toko untuk oleh-oleh ini. Sehingga hanya bisa

membeli melalui nomor telepon, pesan, atau mulut ke mulut.
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Gambar : 3.8
Pembuatan Krupuk Sisik Bandeng

Sumber ; Data primer 2021

7. Pengolahan Otak-Otak Bandeng

Desa Kaanganyar merupakan salah satu penghasil ikan bandeng yang
gurih dan enak. Warna bibitnya yang berbeda dan rasanya yang lebih gurih
daripada desa atau kota lain membuat para wisatawan lebih memilih
memancing atau membeli oleh-oleh dari olahan ikan bandeng seperti ikan
bakar, otak-otak bandeng, dan lain sebagainya di desa Kaanganyar tersebut.
Proses pengolahan produk otak-otak bandeng ini dilakukan di
kediaman rumah salah satu rumah warga.Pengabdian ini dilakukan dengan
cara bagaimana cara pengolahannya yang higienis dan efisien serta tahan

lama



Gambar : 3.9
Pembuatan Otak-Otak Bandeng
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BAB |V
JADUAL PELAKSANAAN
Jadual pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Kalanganyar
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ini dengan judul Pengembangan Desa
Wisata Berbasis Mitigasi Bencanadilakukan pada bulan November 2021
sampai Desember 2021 padatabel berikut :

Tabel : 4.1
Jadual pelaksanaan Pengabdian
Nopember Desember
No | Kegiatan 28 4 5 11 12
1 Pembuatan Kergjinan
2 Pengolahan Kerupuk Sisik Bandeng
3 Edukasi Mitigasi Bencana
4 Pengol ahan Otak-Otak Bandeng
5 Sosiadlisasi InaRisk
6 Pemasangan Jalur Evakuasi
7 Penghijauan

Berikut ini adalah penjelasan tentang jadua kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo yang
dilakukan pada tanggal 28 Nopember 2021 sampai Desember 2021 pada uraian
berikut :

1. Pembuatan Kergjinan

Hari/Tanggd : Minggu, 28 November 2021

Waktu :09.30-12.23

Tempat : Desa Kalanganyar, Sedati, Kabupaten Sidoarjo
2. Pengolahan Kerupuk Sisik Bandeng

Hari/Tanggd . Sabtu, 04 Desember 2021

Waktu : 10.00-12.35

Tempat : Desa Kalanganyar, Sedati, Kabupaten Sidoarjo
3. Memberikan Edukasi Mitigasi Bencana

Hari/Tanggd . Sabtu, 04 Desember 2021

Waktu :11.00-12.30

Tempat : Desa Kalanganyar, Sedati, Kabupaten Sidoarjo
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4. Pengolahan Otak-Otak Bandeng

Hari/Tanggd
Waktu
Tempat

5. Sosidisas InaRisk
Hari/Tanggd
Waktu
Tempat

: Minggu, 05 Desember 2021
:09.00 - 14.10
: Desa Kalanganyar, Sedati, Kabupaten Sidoarjo

: Minggu, 05 Desember 2021
:11.00-12.00
: Desa Kalanganyar, Sedati, Kabupaten Sidoarjo

6. Pemasangan Plakat Jalur Evakuasi, Larangan, dan Denah

Hari/Tanggd

Waktu

Tempat

7. Penghijauan
Hari/Tanggd

Waktu
Tempat

: Sabtu, 11 Desember 2021

: Minggu, 12 Desember 2021

: 09.00 - 15.00

: 11.00-14.30

: Desa Kalanganyar, Kec. Sedati, Kab. Sidoarjo

: Minggu, 12 Desember 2021
:09.00-11.00
: Desa Kalanganyar, Kec. Sedati, Kab. Sidoarjo
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